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 Penggunaan Artificial Intelligence telah berkembang pesat dan merambah ke berbagai 
bidang. Dunia pendidikan pun ikut terpengaruh dengan adanya penggunaan Artificial 
Intelligence dalam pembelajaran. Hal ini memberikan perhatian khusus terkait etika 
penggunaannya dan bagaimana ini berdampak kepada pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari tahu lebih jauh bagaimana kesadaran guru vokasi di Jawa Barat 
terhadap etika penggunaan Artificial Intelligence. Terdapat pula kurikulum  Bidang 
Mesin dan Teknik Industri sebagai pembanding kurikulum standar yang telah dibuat 
oleh pemerintah. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method 
menggabungkan data kuantitatif dari survey kuisioner kepada guru vokasi serta analisis 
dokumen kurikulum Bidang Mesin dan Teknik Industri. Pembahasan akan dilakukan 
dengan cara deskriptif baik untuk kualitatif maupun kuantitatif yang nantinya akan 
saling melengkapi data temuan. Berdasarkan hasil temuan, etika penggunaan Artificial 
Intelligence seringkali tidak dimuat dalam pelatihan-pelatihan mengenai Artificial 
Intelligence untuk para guru vokasi. Ini yang menyebabkan kurang sadarnya para guru 
vokasi dalam penggunaan Artificial Intelligence yang dapat berdampak negatif pada 
siswa dalam pembelajaran. Penggunaan Artificial Intelligence perlu memperhatikan 
etika penggunaan yang seharusnya menjadi bahasan penting pada kurikulum pelatihan 
guru vokasi. Berdasarkan hasil temuan,  desain kurikulum yang telah ada serta survey 
yang dilakukan masih menunjukkan kurangnya kesadaran dalam etika penggunaan 
Artificial Intelligence yang akan berdampak negatif.  
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 Ethical Considerations in the Implementation of Artificial Intelligence-Based 
Curricula for Vocational Secondary School Teachers. The use of Artificial Intelligence 
(AI) has rapidly developed and penetrated various fields, including education. The 
educational sector has been significantly influenced by the integration of AI into learning 
processes. This development has raised specific concerns regarding the ethical 
implications of AI usage and its impact on learning. This study aims to explore the 
awareness of vocational teachers in West Java regarding the ethics of AI usage. It also 
includes an analysis of the existing curriculum in the fields of Mechanical and Industrial 
Engineering as a comparison to the government-mandated standard curriculum. A mixed-
method approach was employed, combining quantitative data from teacher questionnaires 
with a document analysis of the Mechanical and Industrial Engineering curriculum. The 
discussion is presented descriptively, integrating both qualitative and quantitative data to 
complement one another. The findings reveal that ethical considerations related to AI 
usage are often absent from training programs provided for vocational teachers. This lack 
of emphasis on ethics contributes to low awareness among vocational teachers regarding 
the responsible use of AI, potentially resulting in negative consequences for students. 
Ethical use of AI should be a critical component of vocational teacher training curricula. 
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Pendahuluan 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) menjadi penentu dalam berkembang pesatnya 

teknologi di era saat ini. Pengaruh AI telah merambah ke berbagai bidang termasuk salah 

satunya pendidikan. Hal ini membawa banyak dampak dalam situasi kelas, pembelajaran 

maupun kurikulum yang digunakan (Celik et al., 2022; Foltynek et al., 2023; Sari et al., 2024; Tan 

et al., 2025; Zhao et al., 2024). Terdapat perdebatan terkait penggunaan AI dalam dunia 

pendidikan yang menjadi bahasan vital mengenai perkembangan pendidikan di masa depan. 

Masuknya penggunaan AI dalam dunia pendidikan tentu memiliki dampak positif dan negatif. 

Alexandrowicz (2024) menyatakan bahwa terdapat dampak positif dalam mengembangan 

perencanaan pembelajaran, memberi saran dan masukan kepada siswa, membuat apersepsi 

untuk diskusi siswa, serta pembuatan konten kreatif untuk siswa berbentuk teks, audio, 

gambar, maupun simulasi. Namun, dampak negatif penggunaan AI dapat mengarah kepada 

humanisme yaitu menghilangkan identitas manusia dan serta menciptakan bias antara manusia 

dan teknologi yang mengarah kepada etika penggunaan teknologi itu sendiri (Nuryadin & 

Marlina, 2023; Sari et al., 2024).  

Tantangan dalam etika penggunaan AI di bidang pendidikan telah dibahas oleh Akgun & 

Greenhow (2022). Dinyatakan bahwa algoritma dalam AI adalah kumpulan data yang bisa 

dibuat sesuai dengan kondisi sosial dan masyarakat tertentu. Namun, pembuat algoritma 

tersebut haruslah objektif dan tidak mengarah kepada data yang bias dan mengarah kepada 

maksud subjektif dari pembuat algoritma tersebut. Permasalahan lainnya adalah mengenai data 

dan privasi penggunaan yang bisa dieksploitasi pemegang AI atau bahkan penggunanya. 

Adapun penggunaan AI dapat menciptakan ketergantungan teknologi yang membuat siswa 

tidak mandiri dan berkembang dengan baik.  

Prinsip-prinsip etika yang dibahas oleh Nguyen et al. (2023) dapat mengarahkan 

penggunaan AI yang tidak berketergantungan, bias secara sosial dan norma, serta menjaga 

privasi pengguna sehingga dampak-dampaknya bisa diminimalisir. Prinsip-prinsip yang 

dinyatakan berkaitan dalam konteks luas yang mengarah pada bagaimana standar dan 

kebijakan yang dipakai pengguna AI dilakukan demi penggunaan AI yang proporsional, 

objektif, serta aman bagi pengguna. Sehingga dalam penelitian ini, hal ini menjadi urgensi 

penting mengenai perlu adanya penelitian yang berfokus kepada kesadaran AI (Holmes et al., 

2022a). 

Dalam penelitian ini, diperlukan desain kurikulum berbasis LMS Open Source (OS) 

menawarkan integrasi teknologi dan pendidikan demi meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Maka dari itu, etika penggunaan harus dimuat di dalamnya sebagai salah satu aspek penting 

pembahasan (Tang & Su, 2024). LMS OS dapat sangat bermanfaat bagi para guru karena ramah 

penggunaan dan dapat menyajikan alat ini secara lebih luas kepada publik (Cavus & Zabadi, 

2014). Dengan mengarah kepada tujuan penelitian yaitu etika penggunaan AI yang akan 

digunakan oleh guru SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), hal ini dipercaya sangat penting 

dalam integrasi AI dalam dunia pendidikan untuk memaksimalkan potensi serta 

meminimalisasi dampak negatifnya (Alexandrowicz, 2024). Guru SMK menjadi komponen 

penting dalam membantu mengembangkan pendidikan vokasi yang seharusnya bisa 

mengintegrasikan AI dalam pembelajarannya (Suparyati et al., 2023). Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini, dapat ditelusuri etika pemanfaatan AI yang berguna dalam pembuatan 

materi, metode pengajaran, pengarah bantuan belajar, dan alat evaluasi pembelajaran pada 
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guru SMK (Aldahwan et al., 2020). Sehingga, petunjuk mengenai komponen penting yang harus 

terdapat dalam kurikulum yaitu etika penggunaan AI. 

Metode 

Dalam penelitian ini, dipilih desain penelitian Explanatory Sequential Design yang 

mengkombinasikan antara data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari angket 

yang disebar kepada guru SMK di provinsi Jawa Barat, sedangkan data kualitatif didapat analisis 

dokumen kurikulum BMTI sebagai komplementer data. Pengolahan data dilakukan secara 

sistematis menggunakan flowchart yang akan membantu memvisualisasikan data kuantitatif 

dan kualitatif. Teknik analisis penggunaan akan dilakukan dengan cara mengambil data 

kuantitatif yang berkaitan dengan kesadaran penggunaan AI untuk kemudian dibahas 

mendalam dengan teori yang sudah ada dan dibandingkan dengan kurikulum BMTI sebagai 

data kualitatif. Penelitian ini mampu memberikan pemahaman mengenai literasi etika 

penggunaan AI bagi guru SMK.  

Hasil dan pembahasan  

Etika penggunaan AI penting untuk diperhatikan untuk menjamin pembelajaran di kelas 

yang berkualitas utamanya dalam pendidikan vokasi. Untuk menjawab hal tersebut, 

dibutuhkan kuesioner kepada guru SMK di Jawa Barat sebanyak 153 orang terkait penggunaan 

AI serta kurikulum BMTI sebagai perbandingan. Pembahasan akan menggunakan konsep 

analisis deskriptif yang memperhatikan analisis regresi sebagai perhatian utama (Loeb et al., 

2017). Analisis ini merujuk pada adanya pola-pola tertentu yang terlihat dari data. Perlu 

diperhatikan apakah data merujuk pada bagaimana pemahaman etika penggunaan AI sebagai 

guru SMK. Sedangkan, analisis deskriptif pada survey yang dilakukan akan dipadukan dengan 

data dari dokumen kurikulum BMTI sebagai mixed methods (Creswell & Creswell, 2018). Hal 

ini akan membantu dalam melengkapi kekurangan dari masing-masing data untuk menguatkan 

jawaban yang mengarah pada pemahaman etika penggunaan AI bagi guru SMK. 

 
Diagram 1. Pengetahuan Guru SMK terkait Konsep AI 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui survey, dapat diamati bahwa masih terdapat 

lebih dari 30% guru SMK yang sedikit tahu. Hal ini menjadi perhatian sorotan oleh Ulimaz et 

al. (2024) bahwa adanya disparitas pendidikan antar daerah bahkan dalam konteks ini lingkup 

daerah Jawa Barat yang menunjukkan adanya ketidaktahuan mengenai penggunaan AI di 

daerah-daerah tertentu. 

 

Sangat paham Cukup tahu Sedikit tahu Tidak tahu sama sekali
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Diagram 2. Keikutsertaan dalam Pelatihan AI 

 

Padahal, berdasarkan pertanyaan lainnya, keikutsertaan pelatihan atau kursus AI 

mencapai 78,4%. Bisa dilihat dari data tersebut bahwa pelatihan atau kursus yang diadakan 

selama ini masih belum efektif dan efisien untuk menjelaskan konsep AI. Ternyata memang 

wajar apabila desain pelatihan yang tidak memperhatikan etika penggunaan AI juga terjadi di 

berbagai negara yang salah satunya adalah penelitian oleh Ju & Kyu (2022). 

Apabila melihat susunan silabus kurikulum BMTI, dapat dilihat bahwa etika penggunaan 

AI masih belum termasuk ke dalam salah satu materi penting (BBPPMPVBMTI, 2025). Selain 

itu, dokumen renstra BMTI juga menjadikan etika penggunaan AI sebagai dasar pembentukan 

kurikulum BMTI (BBBPPMPVBMTI, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran tentang 

etika penggunaan AI masih belum bisa dibilang familiar di Indonesia. Berbeda dengan dokumen 

kurikulum Inggris, terdapat materi khusus yang mendalami etika penggunaan AI sebagai salah 

satu upaya meminimalisasi dampak negatifnya (Porayska-Pomsta et al., 2023). Dokumen 

tersebut mengatakan bahwa adanya kondisi otomatisasi atau semi-otomatisasi dikhawatirkan 

dapat mengubah perilaku manusia. Selain itu, AI juga dapat memperbesar potensi adanya bias 

sosial serta dampak negatif lainnya. Sehingga dengan adanya perbandingan dokumen 

kurikulum dengan survey yang dibawa, dapat disimpulkan adanya bukti kurangnya kesadaran 

para guru SMK dalam etika penggunaan AI terjadi akibat kurang efektifnya pelatihan AI yang 

selama ini diikuti oleh para guru. 

 
Diagram 3. Tujuan Guru SMK dalam Penggunaan AI 

Ya Tidak

Membuat Teks Mengedit Gambar

Membuat Kode Pemograman Membuat Audio

Membuat Soal Ulangan Membuat Modul

Mencari Ide Mencari Referensi materi pelajaran
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Apabila ditinjau lebih jauh, guru SMK di Jawa Barat menggunakan berbagai macam 

kebutuhan dalam penggunaan AI. Dapat dilihat pada gambar 3 sebanyak 26,8 % guru SMK 

menggunakan AI untuk mencari ide sedangkan sebanyak 36,9% menggunakan AI untuk 

mencari referensi materi pelajaran. Selain itu, sisanya berfokus pada pembuatan materi 

pembelajaran seperti membuat teks, mengedit gambar, membuat audio, membuat soal 

ulangan. Terkait data tersebut, perlu ditinjau lebih jauh bagaimana etika penggunaan 

diperhatikan utamanya yang menjadi membiaskan antara buatan manusia dengan buatan 

mesin agar tidak mengancam pergeseran perilaku sosial sesuai norma yang berlaku sebagai 

manusia. Hal ini dibahas dengan detil oleh Foltynek et al., (2023) bahwa hasil produk AI perlu 

ditinjau ulang relevansi, akurasi, dan/atau adanya kesalahan dari produk tersebut yang 

seharusnya disadari oleh pengguna. Selain itu, pencarian referensi dapat berbahaya dalam 

konteks plagiarisme dan algoritma (Khalifa & Albadawy, 2024). Plagiarisme ini berkaitan 

dengan ketergantungan berlebihan kepada teknologi yang tidak diikuti dengan etika dalam 

mereferensi (Kamat, 2024). Sementara itu, algoritma mengarah pada situasi saat penggunaan 

AI cenderung kepada ekspektasi dari pemegang kuasa algoritma tersebut yang mengarah 

kepada referensi yang bias (Liontas, 2025). Algoritma tersebut yang berada dalam kontrol 

pemilik teknologi AI dapat memberikan pembatasan pada pengetahuan-pengetahuan tertentu 

(Holmes et al., 2022b). Sehingga, hal ini perlu disadari oleh guru SMK utamanya ketika mencari 

referensi. 

 
Diagram 4. Pendapat Guru SMK Mengenai Pentingnya AI 

 

Hal lainnya adalah dalam penggunaan AI guru juga perlu untuk mengedukasi etika 

penggunaan AI kepada siswanya. Dampak pesatnya perkembangan teknologi yang membuat 

siswa pun dapat menggunakan AI menjadikan sorotan bahwa pentingnya guru mengedukasi 

siswanya mengenai etika penggunaan AI (Foltynek et al., 2023; Gouseti et al., 2024). Apabila 

merujuk pada survey gambar 1 mengenai kurangnya pemahaman guru SMK di Jawa Barat 

mengenai konsep AI, gambar 3 menunjukkan hasil yang positif dengan banyaknya guru yang 

hampir seluruhnya sepakat terkait pentingnya penggunaan AI. Artinya, kesadaran sudah 

dimiliki oleh pendidik bahwa memahami konsep AI termasuk etika penggunaannya. Namun, 

tidak adanya kurikulum pelatihan AI untuk guru yang memperhatikan etika penggunaan belum 

ada. Hal ini juga seharusnya mendukung adanya pengadaaan workshop khusus (lanjutan) 

terkait etika penggunaan AI (Fakhri et al., 2024; Sugiarso et al., 2024). Sehingga kesenjangan 

yang terlihat antara tingginya minat guru SMK terhadap penggunaan AI dalam pendidikan serta 

Tidak Penting Kurang Penting Penting Sangat Penting
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kesediaan suatu desain kurikulum yang menginternalisasikan urgensi dari etika penggunaan 

sangatlah penting. 

Strategi penerapan kurikulum berbasis AI perlu memperhatikan etika, perilaku, dan  

dampak sosial yang akan terjadi (Zhao et al., 2024). Dalam desain kurikulumnya, materi 

mengenai etika penggunaan AI disampaikan di akhir silabus dengan memperhatikan 

pemahaman terkait teknis penggunaan AI yang sudah disampaikan. Karena etika AI ini 

merupakan pemahaman yang kompleks dan rumit. Walsh et al. (2023) berpendapat topik ini 

tidak bisa dipandu pada satu modul saja yang mengeneralisasi semua masalah yang dapat 

terjadi ketika guru menerapkan AI ini dalam pembalajaran. Namun, yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana guru sebagai pelaksana kurikulum mampu melihat dan bahkan menganalisis 

situasi dan kondisi kelas dengan keragaman siswa yang dimiliki seperti ras, gender, dan sosial 

yang nantinya akan memberikan solusi berbeda dari setiap permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran mengenai etika penggunaan AI. Senada juga dengan penelitian lainnya, 

(Mounkoro et al., 2024) menyarankan bagi sekolah dengan guru yang kurang berpengalaman 

untuk diberikan pelatihan yang salah satunya juga mengenalkan kesetaraan AI. Dalam hal ini, 

memasukan etika penggunaan AI sebagai salah satu materi dalam kurikulum pelatihan guru 

SMK menjadi catatan untuk pelatihan-pelatihan yang sudah diikuti oleh lebih dari 70% guru 

yang ada di Jawa Barat. Pelatihan AI untuk guru SMK dapat dikembangkan kedepannya sebagai 

hasil temuan dalam penelitian ini yang nantinya akan berdampak positif pada perkembangan 

penggunaan AI untuk guru SMK. Pengembangan pelatihan bisa merujuk sesuai dengan kaidah 

yang sudah disampaikan bahwa permasalahan guru dalam penerapan AI dapat berbeda-beda 

sesuai konteksnya. Sehingga, pelatihan berbasis AI untuk guru SMK mampu memberikan 

konsep komprehensif yang memperhatikan secara serius dampak negatifnya namun tetap 

mengedepankan dampak positifnya. 

Simpulan 
Etika penggunaan AI dapat dilihat dalam survey kepada guru SMK mengenai 

pemahaman AI dan juga dapat dilihat dari silabus kurikulum pemerintah. Terdapat 

kesenjangan antara kesadaran guru SMK mengenai etika penggunaan AI serta bagaimana 

kurikulum pelatihan AI yang dirancang di Indonesia selama ini yang belum memperhatikan 

secara serius mengenai etika penggunaan AI. Dengan adanya temuan ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran untuk penelitian berikutnya dalam pembuatan desain kurikulum AI 

yang memuat etika penggunaan AI sebagai salah satu materinya. 
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